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6.2

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisa mengenai Implementasi Program Buruan SAE di Kota
Bandung menurut Konsep Urban Farming menurut April Philips dapat disimpulkan
bahwa :

Ketidakberjalannya program Buruan SAE dibeberapa kelompok yang hanya
berjalan pada 60 kelompok dari 1500 kelompok dikarenanakan program ini tidak
sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Pemerintah melalui pihak dinas gagal
dalam mengembangkan dan menerapkan program secara luas, terbukti dengan
jumlah kelompok yang bertahan saat ini hanya sekitar 60 kelompok dari 1500
kelompok yang ditargetkan. Selain itu alasan mengapa hanya 60 kelompok yang
berjalan dikarenakan kurangnya kemampuan Kelompok Buruan SAE dalam
menaati atau melaksanakan yang telah disyaratkan oleh Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian dan juga kurangnya sumber daya yang berpartisipasi dalam
Kelompok Buruan SAE. Keterlibatan masyarakat pada program ini masih kurang,
kesadaran masyarakat terkait pentingnya program ini pun masih kurang sadar.
Dengan system yang hanya mengikutsertakan anggota yang ingin bergabung dalam
Kelompok Buruan SAE yang menyebabkan beberapa Kelompok Buruan SAE tidak
berjalan. Maka dapat dikatakan bahwa program Buruan SAE sebenarnya gagal dan
tidak berhasil.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, faktor kesesuaian yang menjadi penyebab
kegagalan implementasi program Buruan SAE adalah Kesesuaian antara Program

Buruan SAE dengan Kelompok Buruan Sae dan Kesesuaian antara apa yang telah
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disyaratkan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian dengan Kelompok Buruan

SAE masih belum sesuai dan berjalan. Maka perbaikan yang harus dilakukan

adalah dengan memperbaiki kesesuaian 2 faktor kesesuaian tersebut agar program

dapat berjalan dengan baik. Perbaikan yang perlu dilakukan sebagai berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya hasil penelitian ini menjadi rujukan
bagi penelitian berikutnya. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk
melakukan penelitian lebih mendalam seperti membahas dampak yang
dihasilkan dari program Buruan SAE.

2. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian perlu mengatur ulang program Buruan
SAE ini dengan merubah tujuan yang telah ditentukan agar sesuai dengan
kebutuhan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Seperti yang diketahui, bahwa
program ini dikatakan belum sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini
sehingga masyarakat sendiri tidak antusias untuk menjalankan program ini
karena dianggap tidak dapat menguntungkan mereka. Meskipun manfaat telah
dirasakan tetapi manfaat tersebut dirasakan oleh anggota Kelompok Buruan
SAE karena hasil yang dihasilkan hanya cukup untuk Anggota Kelompok.
Maka dari itu, dengan tujuan yang dirubah sesuai dengan kebutuhan
masyarakat saat ini dapat menjadikan acuan masyarakat untuk menjalankan
program.

3. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian dapat memperbaiki proses pemilihan
kelompok berkebun yang ingin bergabung. Salah satunya memberikan syarat
yang lebih spesifik untuk dapat melaksanakan program sebelum diresmikan
bergabung dalam program Buruan SAE. Sebelum dapat bergabung kedalam
Program Buruan SAE dapat dilakukan semacam test untuk dapat bergabung
misalnya dengan melihat dalam waktu 1-2 bulan kemampuan kelompok
tersebut untuk melaksanakan program. Jika dalam kurun waktu 1-2 bulan
dapat berjalan, maka kelompok berkebun tersebut bisa masuk dalam

Kelompok Buruan SAE dan dapat dilanjutkan.
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